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Aksara sunda telah digunakan sejak zaman kerajaan-kerajaan Sunda kuno dan masih 

digunakan hingga saat ini dalam berbagai konteks budaya dan Pendidikan. Penelitian ini 

mengimplementasikan algoritma Convolutional Neural Network (CNN) dengan arsitektur 
MobileNet V1 untuk pengenalan aksara Sunda dalam aplikasi berbasis Android. Aksara 

Sunda, sebagai bagian dari warisan budaya Indonesia, memerlukan perhatian khusus 

dalam proses pembelajaran dan pelestariannya. Dalam penelitian ini, kami 

mengembangkan model CNN yang dilatih menggunakan dataset gambar aksara Sunda, 
yang mencakup berbagai variasi dan gaya tulisan. Model MobileNet V1 dipilih karena 

efisiensinya dalam pemrosesan di perangkat mobile, memungkinkan inferensi cepat 

dengan penggunaan sumber daya yang minimal. Proses pelatihan dilakukan menggunakan 

teknik transfer learning, yang mempercepat konvergensi dan meningkatkan akurasi 
model. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa model mencapai kinerja akurasi sebesar 

90,37% dalam pengenalan aksara Sunda. Aplikasi ini dirancang untuk memberikan 

pengalaman interaktif bagi pengguna, terutama anak-anak, dalam belajar mengenali 

aksara Sunda dengan cara yang menyenangkan. Melalui implementasi ini dapat, 
diiharapkan dapat berkontribusi pada pelestarian budaya dan meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya aksara Sunda. Temuan ini juga menunjukkan potensi 

penerapan CNN dalam bidang pendidikan, khususnya dalam konteks pembelajaran bahasa 

dan budaya lokal. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk pengembangan 
lebih lanjut dalam aplikasi pendidikan berbasis teknologi. 

 

Kata Kunci : 

Klasifikasi Aksara Sunda, Image Processing, 

CNN, Computer Vision, MobileNet 6 

 

Korespondensi : 

Telepon / Hp : +62 813-2040-9337 

E-mail : eviajadech@gmail.com 

 

  

 

1. PENDAHULUAN  

Aksara Sunda adalah salah satu warisan budaya 

yang kaya dari Indonesia, yang mencerminkan identitas 

dan sejarah panjang masyarakat Sunda[1]. Aksara ini 

telah digunakan sejak zaman kerajaan-kerajaan Sunda 

kuno dan masih digunakan hingga saat ini dalam 

berbagai konteks budaya dan pendidikan[2]. Namun, 

dengan perkembangan zaman dan dominasi aksara Latin, 

penggunaan aksara Sunda mengalami penurunan. Salah 

satu cara untuk melestarikan dan mempopulerkan 

kembali aksara Sunda adalah melalui teknologi. Salah 

satu teknologi yang berkembang pesat adalah dengan 

menggunakan pembelajaran mesin[3], khususnya dalam 

pengenalan pola adalah Convolutional Neural Network 

(CNN)[4]. CNN telah terbukti sangat efektif dalam 

berbagai tugas pengenalan gambar dan teks, termasuk 

pengenalan karakter dan aksara[5]. 

Penerapan CNN dalam pengenalan aksara Sunda 

memiliki potensi besar untuk mendukung pelestarian 

budaya dan pendidikan[6]. Pada penelitian sebelumnya, 

dengan menggunakan ekstraksi fitur dari metode CNN 

dan di training dengan metode Extreme Learning 

Machine diperoleh nilai akurasi sebesar 88%[1], hal ini 

dapat menunjukan CNN mampu mengekstraksi fitur 

dengan baik, begitu juga penelitian lain bahwa model 

yang dihasilkan CNN yang menggunakan arsitektur 

ResNet-50, VGG-19 dan MobileNet mampu 

menghasilkan akurasi 97%, 99% dan 97%(2). Dari 

beberapa penelitian sebelumnya, metode CNN mampu 

menghasilkan model dengan kinerja yang baik, namun 

perlu dilakukan percobaan jika ditambahkan atau 

dikombinasikan dengan ekstraksi fitur tambahan. 

Penelitian yang berkaitan dengan pengembangan model, 

CNN, pengenalan pola aksara, pada pengenalan aksara 

sunda menggunakan Convolutional Neural Network 

(CNN)[7],[8],[9], mulai berkembang sekitar pada tahun 

2021. Para peneliti telah melakukan eksplorasi terhadap 

berbagai arsitektur CNN, termasuk ResNet, VGG, dan 

EfficientNet, pengenalan aksara sunda[10],[11],[12]. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

arsitektur yang lebih dalam dan kompleks, seperti 

ResNet-50 atau EfficientNet-B0, mampu memberikan 

kinerja yang baik dalam mengenali aksara dengan 

akurasi yang tinggi[13]. Dari penelitian sebelumnya 

tersebut, maka penelitian ini menunjukkan potensi yang 

besar dalam penggunaan CNN untuk pengenalan aksara 

sunda[14],[15]. 

Dengan adanya aplikasi yang mampu mengenali 

dan mengkonversi aksara Sunda ke bentuk digital, tidak 

hanya memudahkan proses digitalisasi dokumen-

dokumen bersejarah, tetapi juga membuka peluang baru 

dalam pengembangan alat bantu belajar bagi generasi 

muda. Namun, implementasi CNN untuk pengenalan 

aksara Sunda bukan tanpa tantangan. Aksara Sunda 

memiliki karakteristik unik yang membedakannya dari 
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aksara Latin atau aksara lainnya. Tantangan ini 

mencakup variasi bentuk aksara, kemiripan antar 

karakter, dan kurangnya dataset yang memadai untuk 

pelatihan model CNN. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan 

mengimplementasikan algoritma CNN yang mampu 

mengenali aksara Sunda dengan akurasi tinggi. Dengan 

memanfaatkan teknik-teknik modern dalam deep 

learning dan pemrosesan citra, diharapkan dapat 

dihasilkan model yang robust dan aplikatif. Penelitian ini 

juga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan teknologi pengenalan aksara di Indonesia 

serta mendukung upaya pelestarian budaya lokal. 

Melalui penelitian ini, kami berharap dapat menjawab 

pertanyaan-pertanyaan penting terkait efisiensi dan 

efektivitas CNN dalam mengenali aksara Sunda, serta 

menyediakan solusi teknologi yang bermanfaat bagi 

pelestarian dan pengajaran aksara Sunda di era digital. 

2. METODE PENELITIAN 

Tahapan penelitian yang dilakukakan dapat 

dijelaskan pada gambar 1 dibawah ini : 

 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

Pada proses pengumpulan data dilakukan dengan 

cara memperoleh data aksara sunda di website 

https://universe.roboflow.com/aksarasunda/aksara-

sunda-eayhq. Data yang diperoleh merupakan hasil 

tulisan tangan yang kemudian difoto yang berukuran 640 

x 640 pixel dengan format jpg. Adapun faktor-faktor 

yang dipertimbangkan dalam pengumpulan data yaitu 

kualitas data, jumlah sampel dan keseimbangan data. 

Data total terdiri dari 3033 aksara sunda yang mencakup 

7 aksara sunda swara (vokal) dan 23 aksara sunda 

ngalagena (konsonan). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASA 

3.1. Preprocessing/Data Preparation 

Pada tahap preprocessing dilakukan transformasi 

data dan menghilangkan bagian yang tidak dibutuhkan 

untuk mengubah data yang berkualitas yaitu data yang 

memenuhi syarat untuk dieksekusi. Tujuan dilakukannya 

preprocessing untuk meningkatkan kualitas citra agar 

citra yang diolah mendapatkan hasil yang optimal. Data 

citra awal berukuran 640 x 640 pixel, untuk 

mempercepat proses dari Convolutional Neural Network 

(CNN) maka dilakukan proses resize menjadi 224 x 224 

pixel yang tujuannya untuk menyamaratakkan citra dan 

memperkecil ukuran pixel dari citra. Pra-pemrosesan 

citra yang cermat juga menjadi fokus penelitian, 

termasuk normalisasi intensitas, penghapusan noise, dan 

augmentasi data[16]. Dengan menggunakan teknik-

teknik ini, peneliti berhasil meningkatkan kualitas data 

dan mengurangi overfitting pada model 

CNN[17],[18],[19]. 

Labeling categorical dalam aksara Sunda untuk 

Swara dan Ngalagena adalah proses pemberian label 

pada setiap karakter aksara Sunda tersebut. Label ini 

digunakan untuk mengklasifikasikan aksara ke dalam 

kategori Swara (vokal) atau Ngalagena (konsonan) pada 

model machine learning, khususnya CNN 

(Convolutional Neural Network) yang akan digunakan 

untuk mengenali aksara Sunda. 

Dalam konteks pengenalan aksara Sunda, data 

dibagi ke dalam beberapa 30 kelas atau label yang 

berbentuk folder mencakup aksara sunda swara dan 

ngalagena. Di dalam folder tersebut terdapat beberapa 

gambar tulisan tangan hasil foto yang merepresentasikan 

kelas yang diwakilkan, karakteristik dan bentuk dari 

gambar pun berbeda-beda sehingga menghasilkan 

keanekaragaman data. Labeling dari tiap aksara Sunda 

dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 
Gambar 2. Labeling dari tiap-tiap dataset 

 

Pembagian data training, testing, dan validation 

tersebut dilakukan secara acak guna memberikan hasil 

pengujian yang nyata terhadap model yang akan dibuat. 

Adapun perbandingan rasio data training, testing, dan 

validation dapat dilihat pada tabel 1 dibawah ini : 

 
Tabel 1. Split Data 

Data Rasio 

Training 70% 

Testing 20% 

Validation 10% 

 

Dalam klasifikasi gambar, noise menjadi faktor 

pengganggu dalam hasil penyampaian informasi. Salah 

satu contohnya ialah gambar yang buram, tidak fokus, 
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atau terdistorsi dapat membingungkan model dan 

menghambat kemampuannya untuk belajar dengan 

benar. Sudut pandang gambar yang berbeda dapat 

menghasilkan representasi yang berbeda dari objek yang 

sama juga dapat membingungkan model yang dilatih. 

Maka dari itu diperlukannya preprocessing  data benar 

untuk meningkatkan kualitas dan membantu model 

memahami gambar dengan baik. Proses preprocessing 

dataset dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini 

 

 
Gambar 3. Proses Augmentasi Data  

 

Augmentasi data ditujukan untuk memperluas 

dataset gambar secara artifisial dan meningkatkan 

ketahanan model deep learning terhadap variasi data, 

yang dapat mengarah pada performa yang lebih baik 

pada data yang tidak terlihat. Instance 

ImageDataGenerator ini biasanya digunakan dengan 

fungsi seperti flow_from_directory atau flow dari modul 

keras.preprocessing.image TensorFlow untuk memuat 

gambar dari direktori, menerapkan augmentasi yang 

ditentukan dengan cepat selama training, dan 

menghasilkan batch data gambar yang diaugmentasi 

untuk model deep learning. 

3.2. Modeling 

Penggunaan arsitektur MobileNet V1 dalam 

klasifikasi pengenalan huruf Sunda pada media 

pembelajaran berbasis Android menjadi solusi yang 

efisien dalam penggunaan memori serta efektif untuk 

menghasilkan akurasi yang baik. Arsitektur ini mampu 

dalam menjalankan model yang ringan dan cepat di 

perangkat mobile, MobileNet V1 memungkinkan 

inferensi waktu nyata, sehingga memberikan 

pengalaman belajar yang interaktif dan responsif. Selain 

itu, proses pelatihan menggunakan teknik transfer 

learning mempercepat pengembangan model dan 

meningkatkan kemampuannya dalam mengenali 

berbagai variasi huruf Sunda. 

Penggunaan teknik transfer learning dari model-

model yang telah dilatih sebelumnya pada dataset citra 

besar seperti ImageNet telah terbukti efektif dalam 

mengatasi keterbatasan dataset citra[20],[21],[22]. 

Dengan melakukan fine-tuning terhadap model-model 

pre-trained ini, peneliti berhasil meningkatkan akurasi 

klasifikasi citra secara signifikan[23]. 

Dengan mencoba berbagai kombinasi parameter 

seperti laju pembelajaran, jumlah epok, dan ukuran 

batch, peneliti berhasil mencapai konvergensi yang lebih 

cepat dan kinerja yang lebih baik pada model 

klasifikasi[24],[25],[26]. 

 

 
Gambar 4. Penggunaan MobileNet V1 sebagai pre-trained model 

 
Setelah dilakukan training sebanyak 500 iterasi 

didapatkan hasil yang cukup memuaskan yang dapat 

dilihat pada tabel 2 dibawah ini : 

 
Tabel 2. Tabel Hasil Training Per Epochs 

Data Uji 
Epochs 

100 200 300 400 500 

Training  0.8498 0.8943 0.8877 0.9047 0.9194 

Validation 0.9159 0.9065 0.9283 0.9221 0.9315 

 
Bisa dilihat dari tabel diatas setelah model 

melakukan pelatihan dan selesai di epochs 500 terdapat 

metrics evaluasi terhadap data training dimana 

didapatkan hasil yaitu, loss: 0.3429 dan accuracy: 

0.9194 atau 91.94%. Kemudian dihasilkan juga metrics 

evaluasi untuk data validasi yaitu, val_loss: 0.2987. Nilai 

loss yang lebih rendah pada data validasi dibandingkan 

dengan data training menunjukkan bahwa model tidak 

overfitting. Kemudian didapatkan val_accuracy: 0.9315 

yang menunjukkan bahwa model memprediksi benar 

93,15% gambar dalam data validasi pada epoch ini yang 

dapat dilihat pada gambar 3 dibawah ini : 

 

 

Gambar 5. Hasil Training Setalah 500 Epochs 

3.3. Evaluation 

Model akan melakukan evaluasi terhadap data 

testing yang telah displit sebelumnya, sehingga akan 

menghasilkan output dari hasil evaluasi seperti gambar 4 

di bawah ini. 

 

 
Gambar 6. Hasil Evaluasi Data Testing 

 

Hasil evaluasi di atas menujukkan bahwa model 

berhasil melakukan prediksi pada data testing dengan ke 

akuratan 90.37%. Ini menandakan bahwa hasil tersebut 

dapat digunakan untuk melakukan testing pada data 

baru. Dapat dilihat hasil confusion matrix pada gambar 5 

di bawah ini. 
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Gambar 7. Confusion Matrix 

 

Setelah model dilakukan evaluasi, maka model siap 

untuk digunakan untuk dilakukan deployment. Save 

model agar dapat digunakan untuk deployment 

menggunakan FastAPI, yang dapat dilihat pada gambar 

dibawah. 

 

 
Gambar 8. Save model 

3.4. Deployment 

Pada tahap deployment model menggunakan 

FastAPI dengan dibuat dua endpoint API, yang pertama 

(“/”) yang berarti root dari endpoint dengan method GET 

yang berisi dictionary dan fungsi asynchronous load dan 

resize image. 

Selanjutnya platform yang digunakan pada tahap 

deployment model klasifikasi pengenalan huruf Sunda 

pada media pembelajaran berbasis Android ini adalah 

Google Cloud Platform (GCP) dengan layanan Cloud 

Run. Platform ini memungkinkan deployment aplikasi 

kontainer dengan cepat tanpa perlu mengelola 

infrastruktur, kemudian secara otomatis dapat 

menskalakan aplikasi berdasarkan permintaan, 

menangani lonjakan pengguna dengan efisien. Platform 

ini juga dapat terintegrasi dengan berbagai layanan GCP 

lainnya, untuk memudahkan pengelolaan data, 

fleksibilitas dalam pemilihan bahasa pemrograman dan 

framework serta dapat menyediakan fitur keamanan dan 

manajemen akses yang kuat untuk melindungi aplikasi 

dan data pengguna. Sehingga Cloud Run di GCP adalah 

pilihan ideal untuk deployment model klasifikasi huruf 

Sunda, memberikan kecepatan, efisiensi, dan keamanan. 

Untuk tampilan aplikasinya dapat dilihat pada 

gambar 7 dibawah ini : 

 

    
Gambar 7. Aplikasi Media Pembelajaran Pengenalan Huruf Sunda 

4. KESIMPULAN 

Dengan pengembangan dan pengujian model 

Machine Learning CNN, maka model CNN dengan 

arsitektur MobileNet V1 ini dapat dengan efektif  

diintegrasikan terhadap aplikasi media pembelajaran 

pengenalan aksara sunda. Dengan kinerja model yang 

menghasilkan akurasi 90,37% menunjukan bahwa model 

memiliki kinerja yang cukup baik. Model yang 

dihasilkan dapat di deployment dengan menggunakan 

FastAPI dan Google Cloud Platform (GCP) dengan 

layanan Cloud Run dan diimplementasikan pada aplikasi 

media pembelajaran pengenalan aksara sunda. 
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